BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian Pra Siklus
Penelitian pra siklus ini, peneliti melakukan prosgembelajaran
dengan menggunakan metode klasik yaitu dengan eéraan tanya jawab.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Maret 204ikJus ini dilakukan
beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Menyusun kuis
c. Pendokumentasian

2. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai denganru gu
mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk befoersama-sama,
selanjutnya guru menerangkan materi tentang sikgoht guru hanya
menjelaskan sikap teguh, setelah menerangkan miaeakan dengan
membuka tanya jawab tentang apa yang sudah diterarigemudian guru
mengadakan tes tindakan untuk mengetahui kemampisava setelah
mendapatkan materi.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucap usyakas
segala kegiatan yang telah dilaksanakan dengan lbssama setelah itu
guru mengucapkan salam dan siswa bersalaman kgpada

Nilai awal siswa diambil dari nilai pra siklus. Bilpra siklus dapat
dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4
Kategori Prestasi Belajar
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Proses Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok AkHlerpuji Kelas V M
Islamiyah Pancakarya Rejosari Semarang Pra Siklus

Nilai Kategori Siswa Presentagi Ketuntasan
90-100 Sangat Baik 3 15% Tuntas
70-89 Baik 5 25% Tuntas
50-69 Cukup 7 35% Tidak Tuntas
30-49 Kurang 5 25% Tidak Tuntas
10-29 | Sangat Kurang 0 0% Tidak Tuntas
(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
40
35 -
30 -
25 -
20 -
—4#— Prosentase

15 +

10

5 -

O T T T T T—|
Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang

L siswa

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada pra siklus tingkat

keberhasilan siswa dalam menjawab soal pada nsitep teguh ialah:

a. Kategori sangat baik ada 3 siswa atau 15%

b. Kategori baik ada 5 siswa atau 25%

c. Kategori cukup ada 7 siswa atau 35 %

d. Kategori kurang ada 5 siswa atau 25%

e. Kategori sangat kurang tidak ada siswa atau 0%

Dari Data tabel diatas menunjukkan dalam

prausikini siswa

belum memahami materi yang dilakukan, jika dilihdari tingkat

ketuntasannya ada 8 siswa atau 40% yang tuntdangean siswa yang

belum tuntas ada 12 siswa atau 60% ini artinya uperiencoba

menggunakanollaborative learning pada pembelajaran agidah akhlak
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B. Hasil Penelitian Siklus|
Sesuai dengan prestasi belajar yang di dapat pedaildus, pada
siklus | peneliti menggunakancollaborative learning pada pembelajaran
agidah akhlak. Pelaksanaan tindakéhus |dilakukan pada tanggal 15 Maret
2011, siklus ini dilakukan beberapa tahapan diania:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rerelaisanaan
Pembelajaran (terlampir), merancangllaborative learning, menyusun
kuis (terlampir), dan menyiapkan lembar observasigmpir).

2. Tindakan

Tindakan ini dimulai dengan mengucapkan salam damgajak
siswa untuk do’a bersama-sama.

Setelah proses do’a bersama selesai, peneliti nggnketompok
kecil ini menjadi 4 kelompok, untuk masing-masirejampok terdiri dari 5
siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan padaamurtgmpat duduk
artinya siswa yang duduk di meja nomor satu digghdengan siswa yang
duduk di meja nomor 2 dan seterusnya atau deng@nl&ia pembagian
kelompok ini didasarkan pada urutan meja siswa.

Tiap-tiap kelompok dibentuk seorang ketua dan sepsekretaris
untuk mengkoordinir jalannya kolaborasi. PemiliHetua dan sekretaris
langsung ditunjuk oleh guru pengampu dengan ked@ntuntuk nomor urut
teratas dari masing-masing kelompok ditunjuk seb&gtua, sementara
untuk nomor urut kedua dari atas ditunjuk sebagjaietaris. Hal itu berlaku
untuk seluruh kelompok yang telah dibentuk olefugur

Saat pembagian kelompok suasana langsung berubdm da
hitungan menit, situasi menjadi semarak dan ranedik& para siswa
menggeser tempat duduk. Tidak terlihat ada siswg p&rdiam diri karena
semua aktif melakukan kegiatan menggeser tempatkdsiswa kemudian
menempati tempat duduk sesuai dengan kelompokngangamasing.

Selanjutnya peneliti menerangkan sekilas tentanggnmdermawan

setelah materi diajarkan peneliti mempersilakawaigntuk bertanya, siswa
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lebih banyak bertanya mengenai aplikasi dalam ganga kehidupan
mereka masing-masing seperti Eka Desi P menanyakamgenali
bagaimana membantu teman yang kurang saku guriawemjya jika kita
punya saku lebih teman tadi di ajak jajan.

R. Subhakti menanyakan mengenai bagaimana dengeempée di
jalan apakah kita harus memberinya guru menjawékdta punya uang
harus mengasih karena itu perbuatan yang baik.

Selanjutnya setiap kelompok diberikan lembar tughiserikan
dengan ketentuan untuk masing-masing kelompok npatdagas materi
yang tidak sama dengan kelompok lain. Lembar tugesebut berbentuk
tanggapan terhadap sikap dermawan dalam kehid@bani-shari.

Guru menekankan setiap kelompok untuk berkolabal@sgan baik
untuk menemukan contoh-contoh riel sikap dermawatuku menjawab
masalah yang diberikan kepada kelompok.

Setelah 15 menit diskusi guru menyuruh setiap kpiknuntuk
mempresentasikan di depan kelas dan kelompok yatak tmaju di
persilahkan guru untuk mengomentari.

Selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan/klaak mengenai
perihal tentang sikap dermawan yang mereka diskosik

Untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dalam mnemiah
materi guru memberikan soal tes kepada setiap siswa

Kemudian peneliti mengajak siswa untuk berdo’a &®is dan
peneliti mengucapkan salam.

Nilai hasil soal yang dijawab sisa dapat dilihdadatabel berikut:
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Tabel 5
Kategori Prestasi Belajar
PembelajaraCollaborative Learning dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Materi Pokok Akhlak Terpuji Kelas V MI IslamiyaraRcakarya Rejosari
Semarang Siklus |

Nilai Kategori Siswa Presentagi Ketuntasan
90-100 Sangat Baik 5 25% Tuntas
70-89 Baik 7 35% Tuntas
50-69 Cukup 5 25% Tidak Tuntas
30-49 Kurang 3 15% Tidak Tuntas
10-29 | SangatKurang O 0% Tidak Tuntas

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

40
35
30
25 4
20
—#— Prosentase

15 1 W siswa
10
5 -
a

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat

Baik Kurang

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada prestasijdretaswa siklus |

lalah:

a. Kategori sangat baik ada 5 siswa atau 25% naikparsiklus yaitu 3
siswa atau 15%

b. Kategori baik ada 7 siswa atau 35% naik dari pklusiyaitu 5 siswa
atau 25%

c. Kategori cukup ada 5 siswa atau 25% menurun darisfklus yaitu 7
siswa atau 35 %

d. Kategori kurang ada 3 siswa atau 15% menurunpdarsiklus yaitu 5
siswa atau 25%

e. Kategori sangat kurang tidak ada siswa atau 0%
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Ini menunjukkan dalam siklus | ini masih belummadami materi
sikap dermawan, jika dilihat dari tingkat ketuntasga ada 12 siswa atau
60% yang tuntas, sedangkan siswa yang belum tadta8 siswa atau 40%,
meskipun sudah mengalami kenaikan dari pra sikklstar 20% pada
tingkat ketuntasannya namun belum mencapai indikaiog di inginkan

3. Observasi

Pada saat dilakukan tindakan, kolaborator sebagfaa rmpeneliti
mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti prosesmipelajaran,
kolaborator memegang lembar observasi siswa untekilan keaktifan
belajar dari siswa terutama yang menyangkut keaksfswa dalam tatap
muka yang saling mendukung, keaktifan siswa dalanggung jawab
individual dan kelompok , keaktifan siswa dalam kmikasi antar pribadi
dan komunikasi dalam suatu kelompok kecil, keaktiEiswa dalam
pemprosesan secara kelompok dan keaktifan sisveandalengomentari
kerja kelompok lain.

Tabel 6
Kategori Nilai Keaktifan Pembelajar&iollaborative Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Akhlak{igi Kelas V Ml
Islamiyah Pancakarya Rejosari Semarang

Siklus |
Aktivitas Siswa Prosentase | Kategori
5 6 Aktif Sekali 30%
4 6 Aktif 30%
3 4 Cukup 20%
2 2 Kurang Aktif 10%
1 2 Tidak Aktif 10%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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35 +

30 -

15 —#— Prosentase

W= siswa
10 -

0 T T T T 1

Sangat Aktif Cukup Kurang Tidak Aktif
Aktif Aktif

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiémk dalam

pelaksanaan pembelajarasollaborative learning dalam pembelajaran

Aqgidah Akhlak materi pokok akhlak terpuji kelas V I Mslamiyah

Pancakarya Rejosari Semarang di ketahui :

a.

b
C.
d.
e

Kategori sangat aktif ada 6 siswa atau 30%
Kategori aktif ada 6 siswa atau 30%
Kategori cukup ada 4 siswa atau 20%
Kategori kurang aktif ada 2 siswa atau 10%
Kategori tidak aktif ada 2 siswa atau 10%

Ini menunjukkan kecenderungan siswa masih belunf ditam

pembelajaran.

Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses peajaben

kolaborator juga meneliti proses pengajaran yatadakan peneliti, berikut

hasil pengajaran yang dilakukan peneliti pada siklu

No Aspek pengamatan Penilaian
1 Kesesuaian tindakan dengan prosedur Kurang
2 Keaktifan Memotivasi Siswa Kurang
3 Mengatur Kelas Kurang
4 Menerangkan Materi Kurang
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Dari tabel di atas menunjukkan guru dalam proséajdyekurang
dapat menerangkan materi dengan detail, masih kadmswaliri di depan,
masih kurang dapat mendekati siswa untuk membeniativasi

4. Refleksi

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan rmeeatyasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi teapapermasalahan yang
ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan.

1) Guru harus menjelaskan tugas yang diberikan kekaltenpok dengan
kelas

2) Guru menggunakan media kartu

3) Guru menyetting kelas dengan huruf U

4) Guru tidak hanya di depan tapi harus berkelilingnuje kelompok untuk
memberikan motivasi

5) Membentuk kelompok menjadi 3 siswa tiap kelompo&rdgplaborator
dalam kelompok lebih efektif dengan menggunakarubesard sort.

6) Guru menerangkan materi lebih jelas

7) Guru lebih banyak memberikan penjelasan contohméatkri pada anak.

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus 1l sebagai upaya tindak perbaikan teghaupaya perbaikan
siswa pada siklus I.

C. Hasll Pendlitian Siklusl|
Tindakan pada pelaksanaan siklus II merupakan aplitari refleksi
siklus |, pelaksanaannya dilakukan pada tanggafaet 2011. Siklus Il ini
terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rerielaisanaan
Pembelajaran (terlampir), merancang pembentukammiyek, menyiapkan
kartu, menyetting kelas dengan huruf U, menyusus kierlampir), dan

menyiapkan lembar observasi (terlampir).
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2. Tindakan

Tindakan ini di mulai dengan mengucapkan salam mangajak
siswa untuk do’a bersama-sama.

Setelah proses do’a bersama selesai, peneliti nggnketompok
kecil ini menjadi 6 kelompok, untuk masing-masireckmpok terdiri dari 3-
4 siswa. Pembagian kelompok ini ditentukan oleludnerdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa secara heterogemyatidalam satu
kelompok ada siswa yang mempunyai kemampuan Kkuraiag
berkemampuan baik.

Tiap-tiap kelompok dibentuk seorang ketua dan sepsekretaris
untuk mengkoordinir jalannya kolaborasi. PemiliHetua dan sekretaris
langsung ditunjuk oleh guru pengampu dengan ked@ntuntuk nomor urut
teratas dari masing-masing kelompok ditunjuk seb&gtua, sementara
untuk nomor urut kedua dari atas ditunjuk sebaglaietaris. Hal itu berlaku
untuk seluruh kelompok yang telah dibentuk olefugur

Saat pembagian kelompok suasana langsung berub&m da
hitungan menit, situasi menjadi semarak dan ranedik& para siswa
menggeser tempat duduk. Tidak terlihat ada siswg &rdiam diri karena
semua aktif melakukan kegiatan menggeser tempatkdsiswa kemudian
menempati tempat duduk sesuai dengan kelompokngangimasing.

Selanjutnya peneliti menerangkan materi akhlak ybads dalam
hidup bertetangga dengan detail dan diarahkan pad#&h riel setelah
materi diajarkan peneliti mempersilakan siswa uriigktanya, siswa lebih
banyak bertanya seperti Khoiriyah menanyakan mexggrakah kita harus
boleh memberikan makanan sisa dari keluarga kipada tetangga, guru
menjawab itu kurang baik, lebih baik memberikan amgin yang kita
makan yang baru matang.

F. Danu Hartoto menanyakan bagaimana jika tetarkijgajahat

kepada kita, guru menjawab kita harus tetap bets#ik kepadanya.
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Aprilia T bertanya bagaimana jika ada tetangga yadgk mau
menerima pemberian kita, guru menjawab ya tidakeagyaalain kali kita
memberinya kembali jika ada kelebihan rizki.

Guru menekankan setiap kelompok untuk berkolabal@sgan baik
untuk menempelkan kartu dengan benar dan setiaggeian harus di beri
alasan di lembar kertas kosong.

Setelah 15 menit diskusi guru menyuruh setiap kpiknuntuk
mempresentasikan di depan kelas hasil kerja kelemyodan kelompok
yang tidak maju dipersilahkan guru untuk mengonrenta

Selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan/klaafk mengenai
perihal tentang sikap baik terhadap tetangga d&l@nidupan sehari-hari
yang mereka diskusikan.

Untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dalam nemah
materi guru memberikan soal tes kepada setiap siswa

Kemudian peneliti mengajak siswa untuk berdo’a &®s dan
peneliti mengucapkan salam.

Nilai hasil soal yang dijawab sisa dapat dilihdadatabel berikut :

Tabe 7
Kategori Prestasi Belajar
Pembelajaran Collaborative Learning dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Materi Pokok Akhlak Terpuji KelasV MI Islamiyah Pancakarya Rejosari
Semarang Siklus| |

Nilai Kategori Siswa Presentasi Ketuntasan
90-100 Sangat Baik 7 35% Tuntas
70-89 Baik 8 40% Tuntas
50-69 Cukup 3 15% Tidak Tuntas
30-49 Kurang 2 10% Tidak Tuntas
10-29 | SangatKurang O 0% Tidak Tuntas

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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—#—Prosentase

= siswa

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada prestasijdretaswa siklus II

ialah:

a.

Kategori sangat baik ada7 siswa atau 35% naik siklus | yaitu 5

siswa atau 25%

Kategori baik ada 8 siswa atau 40% naik dari siklysitu 7 siswa atau
35%

Kategori cukup ada 3 siswa ataul5% menurun ddusslkyaitu 5 siswa
atau 25%

Kategori kurang ada 2 siswa atau 10% menurunldgitu 3 siswa
atau 15%

Kategori sangat kurang tidak ada siswa atau 0%

Ini menunjukkan dalam siklus Il ini siswa sudahlanuemahami

materi sikap akhlak yang baik dalam hidup bertegangika dilihat dari

tingkat ketuntasannya ada 15 siswa atau 75% yamngg, sedangkan siswa

yang belum tuntas ada 5 siswa atau 25%, meskipdahsmengalami

kenaikan dari pra siklus sekitar 15% pada tinddetintasannya, namun

belum mencapai indikator yang di inginkan yaitu 90%

3. Observasi

Pada saat dilakukan tindakan kolaborator sebagta rpeneliti

mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti prosesmipelajaran,

ko

laborator memegang lembar observasi siswa untekilan keaktifan
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belajar dari siswa terutama yang menyangkut keaksfswa dalam tatap
muka yang saling mendukung, keaktifan siswa dalanggung jawab

individual dan kelompok , keaktifan siswa dalam kmikasi antar pribadi

dan komunikasi dalam suatu kelompok kecil, keaktifiswa dalam

pemprosesan secara kelompok dan keaktifan sisveandalengomentari
kerja kelompok lain.

Tabel 8
Kategori Nilai Keaktifan Pembelajar&iollaborative Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Akhlak{igi Kelas V Ml
Islamiyah Pancakarya Rejosari Semarang

Siklus Il
Aktivitas Siswa | Prosentase | Kategori
5 6 Aktif Sekali 30%
4 8 Aktif 40%
3 4 Cukup 20%
2 2 Kurang Aktif 10%
1 0 Tidak Aktif 0%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
45 -

40 A
35 A
30
25

20 - =& Prosentase

15 | - siswa

10

Aktif Aktif Cukup Kurang Tidak Aktif
Sekali Aktif

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il Ktiéan dalam

pelaksanaan pembelajararollaborative learning dalam pembelajaran



69

Aqgidah Akhlak materi pokok akhlak terpuji kelas V I Mslamiyah
Pancakarya Rejosari Semarang di ketahui:
a. Kategori sangat aktif ada 6 siswa atau 30%, samgaatesiklus |
b. Kategori aktif ada 8 siswa atau 40%, naik dariuskl yaitu 6 siswa
atau 30%
c. Kategori cukup ada 4 siswa atau 20%, sama derigas &
d. Kategori kurang aktif ada 2 siswa atau 10%, saemgan siklus |
e. Kategoritidak aktif tidak ada siswa atau 0% menudari siklus | yaitu
2 siswa atau 10%
Ini menunjukkan kecenderungan siswa masih belunf ditam
pembelajaran.
Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses peaaben
kolaborator juga meneliti proses pengajaran yatadakan peneliti, berikut
hasil pengajaran yang dilakukan peneliti pada sikiu

No Aspek pengamatan Penilaian
1 Kesesuaian tindakan dengan prosedur Cukup
2 Keaktifan Memotivasi Siswa Cukup
3 Mengatur Kelas Cukup
4 Menerangkan Materi Cukup

Dari tabel di atas menunjukkan guru dalam prosedajdresudah
mulai dapat menerangkan materi dengan detail, nrasilai mengelilingi
siswa meskipun intensitas kurang banyak, sudah indalpat mendekati

siswa untuk memberikan motivasi

. Refleksi
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan reeatyasi
kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi addp permasalahan yang
ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan.
a. Guru menekankan siswa untuk berkolaborasi dendpim beik.
b. Guru menggunakan sistecolabolative learning dengan sistem tutorial,
dimana kelompok satu memberikan soal kepada kelkrfgio tentang

materi
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c. Guru membentuk kerja kolaborasi pasangan
d. Guru menyiapkan kertas kosong
e. Menyetting kelas dengan huruf U

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus Ill sebagai upaya tindak perbaikanaiap upaya perbaikan
siswa pada siklus III.

D. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Siklus |11
Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakuksda tanggal 29
Maret 2011. Siklus Ill ini terdiri dari beberaghtpan diantaranya :
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rerelaisanaan
Pembelajaran (terlampir), merancang pembentukaonimk pasangan,
menyusun kuis (terlampir), menyiapkan kertas kosdag menyiapkan
lembar observasi (terlampir).

2. Tindakan

Tindakan ini di mulai dengan mengucapkan salam rdangajak
siswa untuk do’a bersama-sama.

Setelah proses do’a bersama selesai, peneliti nggnketompok
pasangan yang telah ditentukan oleh guru. Pembak@&ompok ini
ditentukan oleh guru berdasarkan tingkat kemampaarg dimiliki siswa
secara heterogen artinya dalam satu kelompok aua stang mempunyai
kemampuan kurang dan berkemampuan baik.

Saat pembagian kelompok pasangan suasana langsmbab
dalam hitungan menit, situasi menjadi semarak darar ketika para siswa
menggeser tempat duduk. Tidak terlihat ada siswg &rdiam diri karena
semua aktif melakukan kegiatan menggeser tempatkdisiswa kemudian
menempati tempat duduk sesuai dengan kelompokngangimasing.

Selanjutnya peneliti menerangkan materi sikap &klylang baik
dalam masyarakat detail dan diarahkan pada con@&hsetelah materi
diajarkan peneliti mempersilakan siswa untuk bedasiswa lebih banyak

bertanya seperti Krismawati menanyakan mengen&afipkita harus aktif
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mengikuti kegiatan desa untuk menunjukkan sikapk b&rhadap
masyarakat, guru menjawab ya, karena kita bagiamaesyaralkat tersebut
jadi harus baik

Khoiriyah menanyakan apakah sikap kita jika wargesad kita
bertengkar dengan desa tetangga, guru menjawab Kigangidak ikut-
ikutan, karena tolong menolong yang diajarkan Isladlah tolong
menolong dalam kebaikan.

Saka Mukti bertanya tentang bagaimana cara kitaikagr baik
dengan masyarakat, apakah kalau masyarakat kitangkar dengan desa
lain kita ikut membela guru menjawab tidak, bergikaik harus diarahkan
pada saling tolong menolong kebaikan bukan kejeleka

Eka Desi P bertanya apakah kita harus selalu mepgaa salam
jika bertemu orang guru menjawab ya, karena itusgdantunan agama

Selanjutnya setiap kelompok pasangan kertas kosorigk di tulis
pertanyaan, kelompok pasangan harus membuat paamartgntang materi
sesuai kemmpuannya dengan saling berkolaborasaddrajk.

Setelah 10 menit guru menarik soal yang telah iditwintuk
diberikan secara acak kepada kelompok pasangan Kalompok yang
mendapat pertanyaan harus berkolaborasi dengardeagan pasangannya
untuk menjawab, setelah 10 menit guru mempersilahkalompok
pasangan untuk maju ke depan untuk membaca keddanpaan dan
jawabannya. Pada saat salah satu pasangan membdaakasnya guru
mempersilahkan pasangan lain mengomentari dengatanga atau
menyangkal.

Selanjutnya peneliti memberikan kesimpulan/klaafk mengenai
perihal tentang akhlak yang baik dalam hidup bangga dan
bermasyarakat yang mereka diskusikan.

Untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dalam mnemiah
materi guru memberikan soal tes kepada setiap siswa

Kemudian peneliti mengajak siswa untuk berdo’a &®is dan

peneliti mengucapkan salam.
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Nilai hasil soal yang dijawab sisa dapat dilihdadatabel berikut :

Tabe 9
Kategori Prestasi Belajar
Pembelajaran Collaborative Learning dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Materi Pokok Akhlak Terpuji KelasV MI Islamiyah Pancakarya Rejosari
Semarang Siklusl||

Nilai Kategori Siswa Presentagi Ketuntasan
90-100 Sangat Baik 10 50% Tuntas
70-89 Baik 8 40% Tuntas
50-69 Cukup 2 10% | Tidak Tuntas
30-49 Kurang 0 0% Tidak Tuntas
10-29 | SangatKurang O 0% Tidak Tuntas

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)

60

50 -
40 -
30
—#—Prosentase

20 - siswa
10 -
0 T T - T - T -,

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat

Baik Kurang

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada prestasijdretaswa siklus II

ialah:

a. Kategori sangat baik ada 10 siswa atau 50% naiksddus Il yaitu 7
siswa atau 35%

b. Kategori baik ada 8 siswa atau 40%, sama dengarsslk

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 10% menurun deldssill yaitu 3
siswa ataul5%

d. Kategori kurang tidak ada atau 0% menurun d&hlusil ada 2 siswa
atau 10%

e. Kategori sangat kurang tidak ada siswa atau 0%.
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Ini menunjukkan dalam siklus Il siswa sudah meamahmateri
akhlak yang baik dalam hidup bertetangga dan befmnalkat, jika dilihat
dari tingkat ketuntasannya ada 18 siswa atau 9@#g yuntas, sedangkan
siswa yang belum tuntas ada 2 siswa atau 10%, riamenunjukkan
keberhasilan siswa pada siklus ini sudah mencapdikator yang di
inginkan yaitu 90%.

3. Observasi

Pada saat dilakukan tindakan kolaborator sebagta rpeneliti
mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti prosesmipelajaran,
kolaborator memegang lembar observasi siswa untekilan keaktifan
belajar dari siswa terutama yang menyangkut keaksiswa dalam tatap
muka yang saling mendukung, keaktifan siswa dalanggung jawab
individual dan kelompok , keaktifan siswa dalam kmikasi antar pribadi
dan komunikasi dalam suatu kelompok kecil, keaktifiswa dalam
pemprosesan secara kelompok dan keaktifan sisveendadengomentari
kerja kelompok lain.

Tabel 10
Kategori Nilai Keaktifan Pembelajaran Collaborative Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Akhlak Terpuji KelasV MI
I slamiyah Pancakarya Rejosari Semarang

Siklus111
Aktivitas Siswa | Prosentase | Kategori
5 10 Aktif Sekali 50%
4 8 Aktif 40%
3 2 Cukup 10%
2 0 Kurang Aktif 0%
1 0 Tidak Aktif 0%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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—#— Prosentase

. = siswa

T T T - T .

Sangat Aktif Cukup Kurang Tidak Aktif
Aktif Aktif

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus llalkéan dalam

pelaksanaan pembelajarasollaborative learning dalam pembelajaran

Aqgidah Akhlak materi pokok akhlak terpuji kelas MI Islamiyah

Pancakarya Rejosari Semarang di ketahui :

a.

Kategori sangat aktif ada 10 siswa atau 50% naiksildus Il yaitu 6
siswa atau 30%

Kategori aktif ada 8 siswa atau 40%, sama denddunsdi

Kategori cukup ada 2 siswa atau 10% menurun ddcssll yaitu 4
siswa atau 20%

Kategori kurang aktif tidak ada siswa atau 0% menwlari siklus Il 2
siswa atau 10%

Kategori tidak aktif tidak ada siswa atau 0%

Ini  menunjukkan kecenderungan siswa sudah aktifandal

pembelajaran.

Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses peaaben

kolaborator juga meneliti proses pengajaran yatadakan peneliti, berikut

hasil pengajaran yang dilakukan peneliti pada siklu

No Aspek pengamatan Penilaian
1 Kesesuaian tindakan dengan prosedur Baik
2 Keaktifan Memotivasi Siswa Baik
3 Mengatur Kelas Baik
4 Menerangkan Materi Baik
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Dari tabel di atas menunjukkan guru dalam prosdajdresudah
dapat menerangkan materi dengan detail, sudahgseramgelilingi kelas
sudah sering mendekati siswa untuk memberikan aitiv

4. Refleksi

Dari tes dan observasi yang telah dilakukan merkkaju bahwa
tingkat hasil belajar dan keaktifan siswa sudah capai indikator yang
diharapkan, yaitu di atas 90% perlu dilakukan. §etaya peneliti
menganggap peningkatan sudah baik dan hanya mkayisdikit siswa
yang kurang aktif dan nilainya tidak tuntas makagbéan ini peneliti
hentikan.

E. Pembahasan
Melihat hasil tes dan observasi pada tindakanighass siklus I, 1l dan
lll diketahui peningkatan baik dari cara belajaswa dan hasil belajarnya
menuju proses pembelajaran yang baik selengkapmyat dlilihat pada tabel
dan grafik sebagai berikut di bawah ini:

Tabel 11
Perbandingan Prestas Belajar
Pembelajaran Collaborative Learning dalam Pembelajaran Agidah Akhlak
Materi Pokok Akhlak Terpuji KelasV MI Islamiyah Pancakarya Rejosari
Semarang Pra Siklus, Siklus|, Il dan 111

o . Pra Siklus Siklus | Siklus Il Siklus Il
Nilai Kategori - - - -
Siswal % Siswal % Siswal % Siswal %
90-100 | Sangat Baik 3 15% 5 25% 7 359% 10 50%
70-89 Baik 5 25% 7 35% 8 400 8 40P6
50-69 Cukup 7 35% 5 25% 3 15% 2 1d%
30-49 Kurang 5 25% 3 15% 2 10% 0 0%
10-29 | Sangat 0o | 0w | o 0% o] o0w| o o0%
Kurang
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Tabd 12
Perbandingan Nilai Keaktifan Pembelajaran Collaborative Learning dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Akhlak Terpuji KelasV M
Islamiyah Pancakarya Re osari Semarang

Siklusl, 11 dan 111
Aktivitas | Siklusl | Siklusll | Sikluslll Kategori
5 6| 30%| 6 [ 30%| 10[ 50% | Aktif Sekali
4 30%| 8 | 40%| 8| 40% Aktif
3 4 20%| 4 | 20%| 2| 10% Cukup
2 2| 10%| 2 | 10%| O 0% Kurang Aktif
1 2110% O | 0% | O 0% Tidak Aktif
60
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K Urang

g E 3 E 3 E

E o E o E k7] —==Sangat Kurang

= w = w = v

48] 48] 48]

W W W

e e e
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Siklus| Siklus Il Siklus 111

Dari tabel di atas terlihat terjadi peningkatanspasi belajar dan

keaktifan siswa pada tiap siklus, begitu juga dengeengajaran yang
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dilakukan guru pada tindakan yang dilalukannya.ifgeatan di akhir siklus
sudah sesuai dengan indikator yang ditentukan yaéningkatnya hasil
belajar siswa dari nilai hasil kuis sesuai deng#&MK70 sebanyak 80% dari
jumlah siswa dan Adanya peningkatan keaktifan belgsjswa pada kategori
baik dan baik sekali yang mencapai 90%.

Hipotesis tindakan yang menyatakan ada peningkatastasi belajar
siswa pada pembelajaran Agidah Akhlak materi pok&klak terpuji kelas V

MI Islamiyah Pancakarya Rejosari Semarang seteklakukan pembelajaran
collaborative learning diterima.



